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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasaahan yang ditemukan pada saat 

wawancara dengan siswa dan guru mata pelajaran biologi, yaitu kurangnya variasi metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru Biologi, sehingga hal tersebut menjadi salah satu 

penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas X MAN 6 Aceh Besar. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Keterampilan Proses Sains (KPS) serta peningkatan hasil belajar 

siswa kelas X MAN 6 Aceh Besar pada sub materi Jamur dengan penerapan metode 

pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS). Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pre eksperimen yang terdapat pretest dan postest sebelum dan setelah diberikan 

treatment. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar soal (pretest dan postest) dan 

lembar observasi Keterampilan Proses Sains (KPS). Teknik analisis data yaitu deskriptif 

kualitatif serta menampilkan presentase hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Peningkatan keterampilan proses sains siswa tergolong kategori sangat baik. Hasil 

perhitungan persentase menunjukkan bahwa siswa mampu menguasai keterampilan 

proses sains dengan rata-rata persentase diatas 85% dan nilai rata-rata yang diperoleh 

setiap kelompok adalah 92,25%, dan nilai rata-rata aspek dengan jumlah 92%. 
Peningkatan persentase hasil belajar siswa didapatkan dari pengurangan persentase nilai 

tuntas saat postest dengan persentase nilai tuntas saat pretest. Persentase nilai tuntas pretest 

adalah 0% sedangkan persentase nilai tuntas saat postest adalah 90%. Serta persentase nilai 

tidak tuntas pretest adalah 100% sedangkan persentase nilai tidak tuntas saat postest adalah 

10%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pertama, persentase rata-rata dalam setiap aspek 

Keterampilan Proses Sains (KPS) yaitu untuk keterampilan mengamati sebesar 87,5%, 

keterampilan mengklasifikasikan sebesar 93,75%, keterampilan mengkomunikasikan 

sebesar 93,75%, dan keterampilan menyimpulkan sebesar 93,75%. Kedua, terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa sebesar 90%. 

Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Metode Pembelajaran Jelajah Alam Sekitar (JAS), 

KPS
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan usaha untuk memiliki kemampuan dengan proses 

belajar agar tercapainya seseorang yang beragama, berkarakter, cerdas, berakhlak, 

berkopetensi bagi masyarakat dan bangsa. Pendidikan adalah sebuah pembelajaran 

dalam kehidupan manusia yang sangat penting untuk mencapai suatu tujuan 

pendidikan. Pendidikan memiliki proses belajar yang membentuk seseorang yang 

memiliki makna dalam kehidupannya.1 Majunya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu 

pendidikan dari bangsa itu sendiri karerna pendidikan sangat berperan untuk 

menciptakan manusia yang berpotensi dan berkualitas. 

Perkembangan kualitas pendidikan saat ini menjadi sorotan oleh banyak pihak 

utamanya kepada pendidik yang memiliki peran penting dalam peningkatan `kualitas 

pendidikan Indonesia 2 . Salah satu alternatif pendidik dalam upaya peningkatan 

proses pembelajaran adalah dengan penggunaan media pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran sehingga 

mempermudah peserta didik untuk memahami suatu materi pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru.  

Guru merupakan seorang pendidik yang tugas utamanya yaitu membimbing, 

mendidik, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. 

Dalam proses mengajar seorang pendidik terus mengupaya yang terbaik, dan 

membimbing peserta didik dalam mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, 

agar peserta didik memperoleh pendidikan yang bermakna dalam hidupnya. 

Proses pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dan peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai tujuan 

pembelajaran salah satunya ditentukan oleh guru, karena guru tidak hanya 

menyampaikan pembelajaran, melainkan lebih dari itu, seorang guru harus bisa 

membimbing peserta didik yang saling tumbuh dan berkembang baik sikap, fisik dan 

 _______________ 
1 Alzet Rama Dkk, “Konsep Fungsidan Prinsip Manajemen Pendidikan”, Jurnal Edication 

(Jurnal Pendidikan Indonesia), Vol 8, No. 2, (2022), H.130-136. DOI: 

https://doi.org/10.29210/1202222519 
2  Syamsiah, S., Dan Nurhayati, B, “Pemanfaatan Spesimen Herbarium Sebagai Media 

Pembelajaran Bagi Guru-Guru Ipa/Biologi Di Kabupaten Enrekang”, Vol 22, No.1, (2020). DOI: 

https://doi.org/10.26858/deddikasi.v22i1.13831 

https://doi.org/10.29210/1202222519
https://doi.org/10.26858/deddikasi.v22i1.13831
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juga psikisnya. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, guru harus bisa membuat 

suasana kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan, sehingga peserta didik tidak 

cepat jenuh dan bosan. 3 

Sebelumnya telah disampaikan bahwa tercapainya tujuan pendiikan yang 

berkualitas tidak hanya dipengaruhi oleh kurikulum atau guru saja, tetapi ada faktor 

lain yang berperan diantaranya adalah metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

guru. Seperti firman Allah dalam surat An- Nahl ayat 125 yang berbunyi: 

دِلۡھُم بِٱلَّتِي ھِيَ أحَۡسَنُُۚ إنَِّ رَبَّكَ ھُوَ  ٱدۡ عُ إلَِىٰ سَبیِلِ رَب كَِ بِٱلۡحِكمَةِ وَٱلۡمَوۡ عِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِِۖ   وَجَٰ

 أعَۡلَمُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبیِلِھِۦ وَھُوَ أعَۡلمَُ بِٱلۡمُھۡتدَِینَ ١٢٥

Artinya. “Serulah manusia kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik serta bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

tuhanmu (Dialah) yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalanNya dan yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (An-Nahl: 125).  

Tafsir ayat tersebut menjelaskan bahwa Nabi diperintahkan untuk mengajak 

kepada umat manusia dengan cara-cara atau metode yang telah menjadi tutunan Al-

Qur’an yaitu dengan cara Al-Ma’uizah artinya adalah pendidikan yang baik, yakni 

bentuk pendidikan dengan memberikan nasehat dan peringatan baik serta benar, 

perkataan yang lemah lembut, penuh dengan keikhlasan, menyentuh hati sanubari, 

menentukan dan menggetarkan jiwa sehingga terciptanya pendidikan yang baik.4 

Maksud ayat diatas menjelaskan Nabi diperintahkan untuk mengajak kepada 

umat manusia dengan cara-cara atau metode yang baik. Pemilihan metode yang baik 

sangat penting dalam menyeru ataupun mengajar, karena merupakan jalan sampainya 

ilmu dan pembelajaran, jika metode yang digunakan tidak tepat, maka ilmu tidak 

akan tersampaikan. Termasuk pada materi pembelajaran biologi. 

Pembelajaran pada mata pelajaran Biologi merupakan proses belajar yang 

menyangkut hubungan antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Suatu proses 

belajar yang berhubungan aktivitas dunia nyata sehingga terjadinya interaksi antara 

siswa dengan siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan lingkungannya. Alasan 

inilah yang membuat kita semua harus kembali pada hakekat sains yaitu sebagai 

proses penelusuruan dari suatu penemuan. Dengan pembelajaran memanfaatkan 

alam, kita bisa melakukan apa saja termasuk mengembangangkan pengetahuan dan 

 _______________ 
3  Amelia Putri, Dkk, “Pentingnya Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar”, 

Journal On Educaion, Vol 05, No. 02, (2023). DOI: https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074 
4 M. Quraish Sahih, Tafsir Al-Nisbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2016), H. 383-385 

https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.1074
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melakukan proses belajar yang tidak kalah efektif dengan proses belajar yang 

dilakukan dalam kelas dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.5 

Pembelajaran memanfaatkan alam ini sering disebut dengan Keterampilan 

Proses Sains (KPS). Keterampilan proses sains merupakan kemampuan yang dapat 

ditransfer secara luas, sesuai untuk banyak disiplin ilmu dan mencerminkan perilaku 

ilmuwan. Pembelajaran dengan keterampilan proses menekankan pada proses 

pembelajaran, dimana keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sangat dominan 

namun masih diperlukan bimbingan oleh guru. Dengan adanya keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran, maka KPS ini sangat cocok dikaitkan dengan 

metode Jelajah Alam Sekitar (JAS).  

Kegiatan proses pembelajaran akan berhasil jika ditunjang oleh model 

pembelajaran yang relavan, sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

demikian guru dituntut untuk dapat melaksanakan proses belajar mengajar dan 

menentukan interaksi belajar yang tepat dan sesuai dengan materi yang disampaikan. 

Guru bisa menggunakan berbagai macam metode yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa termasuk metode jelajah alam sekitar (JAS) pada materi jamur (fungi). 

Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) adalah metode yang dalam proses 

penerapannya mengajak siswa untuk melihat secara langsung bagaimana interaksi 

antara makhluk hidup dengan makhluk hidup lainnya dan lingkungannya. Metode ini 

memberi ruang bagi siswa untuk melihat secara nyata terkait kegiatan-kegiatan yang 

terjadi di lingkungan sekitar masyarakat. Menjelajah alam sekitar berarti mengajak 

siswa untuk mempelajari masalah-masalah yang dekat dengan kehidupannya, dan 

demikian mereka akan memperoleh pengalaman nyata dan bukan abstrak.6 Metode 

jelajah alam sekitar dapat dijadikan media pembelajaran yang inovatif sehingga 

membantu siswa meningkatkan pemahaman dari materi tersebut karena siswa dapat 

mengamati langsung klasifikasi yang tergolong ke dalam materi jamur (Fungi). 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 6 Aceh Besar merupakan salah satu madrasah 

yang terletak di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yang didirikan pada 

 _______________ 
5  Sukarman hadi jaya putra, “endekatan jelajah alam sekitar (JAS): dampaknya terhadap 

aktivitas dan hasil belajar kognitif”, jurnal of natural science and integration, vol 4, no. 2, (2021), h. 

204-213. DOI:  https://ejournal.uin-suska.ac.id 
6  Sugiyarto, “peningkatan hasil belajar dengan metode jelajah alam sekitar pada materi 

komponen ekosistem”, jurnal penelitian pendidikan indonesia (JPPI), Vol 6, No. 01, (2020) h. 1-12. 

DOI: 10.29303/goescienceed.v5i4.485 

https://ejournal.uin-suska.ac.id/
http://dx.doi.org/10.29303/goescienceed.v5i4.485
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tahun 1989 dan dinegerikan pada tahun no. 71 tahun 1999. Luas tanah MAN 6 Aceh 

Besar yang tertera dalam sertifikat 6.728m2. Berdasarkan sertifikat akreditasi nomor 

SK 1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 Desember 2021, MAN 6 Aceh Besar 

telah terakreditasi dengan predikat A. Madrasah ini melaksanakan kurikulum 

merdeka. Salah satu pelajaran yang menjalankan kurikulum merdeka di kelas X 

(sepuluh) pada MAN 6 Aceh Besar adalah Pelajaran Biologi.7  

Hasil observasi awal di MAN 6 Aceh Besar diperoleh informasi bahwa, proses 

pembelajaran di MAN 6 Aceh Besar masih terlihat kurang efektif, interaksi antara 

guru dan siswa terjadi hanya satu arah. Kondisi seperti ini dapat dilihat pada saat 

proses pembelajaran, Selain itu penggunaan model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran juga belum bervariasi serta masih kurang dalam memanfaatkan media 

dan fasilitas dari madrasah yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa. 

Materi pembelajaran biologi pada umumnya disampaikan melalui model 

pembelajaran yang hanya berpusat pada guru (teaching center) dengan menggunakan 

media buku paket.8  

 Proses pembelajaran harus dipandang sebagai stimulus yang dapat 

menantang siswa untuk melakukan kegiatan belajar, dimana siswa dituntut aktif 

dengan mencari dan menemukan suatu konsep pembelajaran yang nyata dan bisa 

diamatai langsung oleh siswa dilingkungan sekitar. Pembelajaran diluar ruangan ini 

sangat sering dikaitkan dengan Keterampilan Proses Sains (KPS), dimana 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sangat dominan, namun masih perlu 

dibimbing oleh guru pada saat pembelajaran dengan menggunakan metode JAS pada 

materi jamur. Jamur yang hidup dikawasan perkarangan MAN 6 Aceh Besar dapat 

digunakan sebagai materi pendukung pembelajaran khususnya pada materi pelajaran 

Biologi kelas X (sepuluh).  

Salah satu hal yang paling mendukung metode JAS ini dapat dilaksanakan di 

MAN 6 Aceh Besar adalah berdasarkan hasil pengamatan awal yang menunjukkan 

bahwa ada banyak macam jamur makroskopis yang di temukan dengan spesies yang 

 _______________ 
7 Education Manajemen Informatio System (EMIS), 

https://appmadrasah.kemenag.go.id/, diakses pada tanggal 25 Juni 2026. 
8 Hasil observasi di MAN 6 Aceh Besar kelas X 

https://appmadrasah.kemenag.go.id/
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beragam dan substrat yang berbeda. Seperti Xylopagus yang ditemukan pada kayu 

lapuk, Tricholoma Cookeina yang ditemukan dikayu yang lapuk  dan lembab.9  

Hasil wawancara dengan guru Biologi kelas X MAN 6 Aceh Besar, 

menyatakan bahwa pembelajaran materi jamur lebih aktif guru dari pada siswa. Guru 

juga menyatakan jarang sekali menggunakan metode belajar yang dapat membawa 

siswa lebih aktif, karena terhalang fasilitas yang ada di madrasah tersebut, guru hanya 

mampu dengan metode menjelaskan saja dan menyuruh siswa catatan dari buku 

paket ke buku tulis siswa, sehingga hasil belajar siswa masih banyak yang rendah 

atau belum memenuhu Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada 

pelajaran Biologi khususnya materi Fungi tersebut. Menurut penjelasan guru mata 

pelajaran Biologi, khusus pada materi Fungi ini, siswa hanya memahami materi 

sekitar dua puluh persen (20%) dari jumlah keseluruhan. Kemudian selanjutnya, 

siswa yang belum tuntas dilaksanakan pengayaan dalam bentuk tugas rumah yaitu 

siswa dituntut untuk menjawab soal terkait dengan melihat berbagai sumber referensi 

lainnya.10 

Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X MAN 6 Aceh Besar khusus 

menyangkut dengan materi jamur, diketahui bahwa kesulitan yang dialami siswa 

adalah kurang memahami bentuk dari macam-macam jamur, ciri-ciri jamur, serta 

morfologi jamur. Karena saat pembelajaran di kelas, guru hanya menggunakan buku 

paket saja tanpa adanya media lain sebagai pembantu agar dapat meningkatkan 

pemahaman siswa.11  

Pelajaran Biologi di kelas X memiliki banyak materi yang dapat diajarkan 

dengan menggunakan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS). Salah satu materinya 

adalah pada submateri Kingdom Fungi. Yang secara khusus materi tersebut 

tercantum dalam Capaian Pembelajaran (CP) Fase F yaitu peserta didik memahami 

proses klasifikasi makhluk hidup, peranan virus, bakteri, dan jamur dalam kehidupan, 

ekosistem dan interaksi antar komponen serta faktor yang mempengaruhi, dan 

pemanfaatan bioteknologi dalam berbagai bidang kehidupan.  

 _______________ 
9 Hasil observasi awal pada tanggal 15 Februari 2025, diarea perkaranga sekolah MAN 6 Aceh 

Besar. 
10 Hasil Wawancara dengan Guru Biologi Kelas X MAN 6 aceh besar 
11 Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas X MAN 6 Aceh Besar 



6 
 

 

Adapun Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu memahami dan mendeskripskan ciri-

ciri umum jamur, menerapkan prinsip klasifikasi untuk mengggolongkan jamur 

berdasarkan pengamatan makroskopis jamur di lingkungan, mendiskusikan, 

membandingkan dan menganalisis perbedaan antar kelompok jamur secara 

makroskopis dan mikroskopis, menganalisis dan mendiskusikan peranan jamur yang 

menguntungkan dan merugikan bagi kelangsungan hidup. 

Penelitian sejenis telab diteliti oleh Harahap, Keterampilan Proses Sains (KPS) 

merupakan kerja iliah dalam menemukan konsep sain. Kegiatan pembelajaran 

dengan keterampilan proses sains melakukan proses penyelidikan dengan 

memanfaatkan alam sekitar dan memiliki tujuan membangun sikap ilmiah dan 

menerapkan kerja ilmiah dalam menemukan konsep dalam sains. Ketrampilan proses 

sains memiliki definisi keterampilan berfikir, bernalar, dan bertindak logis untuk 

meneliti dan membangun konsep sains yang penting dalam proses pemecahan suatu 

masalah. Keterampilan proses sains melibatkan banyak kemampuan seperti 

kemampuan kognitif, psikomotor, dan sosial yang mana dapat menciptakan 

pembelajaran yang bermakna.12 

Penelitian sejenis telah diteliti oleh Mansur S menunjukkan bahwa penerapan 

metode jelajah alam sekitar (JAS) berpengaruh terhadap hasil belajar biologi siswa 

kelas VII SMPK Bina Wirawan Maumere pada materi pokok klasifikasi makhluk 

hidup dengan perbedaan yang sangat signifikan antara kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) hasil belajarnya lebih tinggi 

daripada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.13 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Dian Sasmitra, dkk yang menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang belajar dengan pembelajaran 

JAS lebih tinggi dari kelas kontrol, di SMA 5 Lubuk Linggau. Konsep belajar dengan 

keadaan dimana siswa dikaitkan dengan lingkungan alam  sekitar, dapat 

 _______________ 
12 Harahap dalam fatimah milenia fauziah, “systematic literature reviuw, bagaimana 

pembelajaran IPA berbasis keterampilan proses sains yang efektif meningkatkan keterampilan 

berfikir kritis”, jurnal pendidikan MIPA, Vol 12, No. 3, (2022). 
13 Mansur, s, “pengaruh pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) terhadap hasil belajar siswa 

pada materi klasifikasi makhluk hidup di SMPK Bina Wirawan Maumere”, jurnal bioedu science, 

vol 2, no. 1, (2018), h.79. DOI: https://doi.org/10.29405/j.bes/2174-801314 

https://doi.org/10.29405/j.bes/2174-801314
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mempermudah siswa dalam mempelajari materi dan menjadikan hasil belajarnya 

menjadi lebih bermanfaat.14 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Aroyandini, ddk, “keanekaragaman jamur 

diagrowisata jejamuran sebagai sumber belajar biologi berbasis potensi lokal” 

bertujuan untuk memanfaatkan potensi lokal sebagai bahan ajar biologi, khususnya 

pada materi jamur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemafaatan 

keanekaragaman jamur dilingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat 

meingkatkan minat belajar siswa, memeperkuat pemahaman konsep, serta membuat 

pembelajaran menjadi lebih konteksual dan menyenangkan. 15  Penelitian ini 

mendukung pentingnya pembelajaran berbasis lingkungan nyata seperti metode 

jelajah alam sekitar (JAS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan topik yang telah dilakukan 

oleh peneliti sebelumnya yaitu dengan perpaduan proses belajar di kelas dan di 

lingkungan, penelitian ini menitik beratkan pada dua hal penting yaitu penulis 

melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Jelajah Alam 

Sekitar (JAS) serta bagaimana Keterampilan Proses Sains (KPS) yang dilakukan oleh 

siswa ketika proses pembelajaran dengan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) 

berlangsung. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan penelitian 

lebih mendalam lagi yang berkaitan dengan Jelajah Alam Sekitar (JAS) yang 

berjudul “Penerapan Metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada Submateri Jamur 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X MAN 6 Aceh Besar”  

A. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

 _______________ 
14 Dian samitra, dkk “pengaruh pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) terhadap keterampilan 

proses dan hasil belajar biologi siswa kelas X SMA Negeri 5 Lubuk Linggau”, jurnal bioedukatika, 

vol 4, no. 2, (2016), h.11. DOI: https://doi.org/10.26555/bioedukatika.v4i2.5024 

15 Aroyandini, Dkk, “keanekaragaman jamur di Agrowisata Jejamuran sebagai sumber belajar 

biologi berbasis potensi lokal”, jurnal pendidikan biologi, vol 5, no 2, (2020). DOI: 

https://doi.org/10.37058/bioed.v5i2.2336.  

https://doi.org/10.26555/bioedukatika.v4i2.5024
https://doi.org/10.37058/bioed.v5i2.2336
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1. Bagaimanakah keterampilan proses sains siswa kelas X MAN 6 Aceh Besar 

dalam melakukan pembelajaran dengan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada 

submateri Jamur?  

2. Apakah penerapan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada submateri Jamur 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X MAN 6 Aceh Besar? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Mengetahui keterampilan proses sains siswa kelas X MAN 6 Aceh Besar dalam 

melakukan pembelajaran dengan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada 

submateri Jamur. 

2. Mengetahui penerapan metode Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada submateri Fungi 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X MAN 6 Aceh Besar. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Teoritik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan terkait 

peningkatan hasil belajar dan keterampilan proses sain dalam melakukan 

pembelajaran dengan metode Jelajah Alam Sekitar pada submateri Jamur pada siswa 

kelas X (sepuluh).  

 

2. Praktis  

1) Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman untuk kinerja 

keguruan terutama dalam penggunaan model atau media pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kualitas guru dalam mengajar. 

2) Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 

Proses Sain dalam melakukan pembelajaran dengan metode Jelajah Alam 

Sekitar pada Submateri Jamur.  

E. Defini Operasional 

1. Metode pembelajaran jelajah alam sekitar (JAS) 

  Pendekatan jelajah alam sekitar merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan lingkungan sekitar peserta didik sebagai objek belajar biologi 

yang fenomenanya dapat dipelajari melalui kerja ilmiah. Pendekatan ini lebih 
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memiliki ciri kegiatan pngamatan atau eksploriasi yang membuat suasana belajar 

menjadi lebih menarik.16 

  Penggunaan metode jelajah alam sekitar (JAS) dalam penelitian ini ialah untuk 

memanfaatkan lingkungan alam di sekitar kehidupan siswa, baik dilingkungan fisik, 

sosial, maupun budaya yang akan menjadi sebagai suatu objek biologi yang 

fenomenanya dipelajari melalui kerja ilmiah. Metode ini diterapkan pada sekolah 

MAN 6 Aceh Besar.  

2. Sub Materi Jamur  

 Jamur merupakan organisme yang memiliki bentuk luar berupa buah berukuran 

besar sehingga dapat diamati mata secara langsung. Bentuk tubuh jamur mulai dari 

yang sederhana, yaitu satu sel uniseluler yang berbentuk serat atau filamen, sampai 

dengan bentuk lengkap berupa tubuh buah. Pengamatan menggunakan metode 

jelajah alam sekir (JAS) ini merupakan pengamatan pada jamur makroskopis. 

 Jamur makroskopis adalah jamur yang berukuran besar, sehingga dapat dilihat 

dengan mata telanjang. Jamur makroskopis disebut juga dengan cendawan sejati 

dikarenakan bentuk tubuh buahnya yang besar dengan warna mencolok sehingga 

mudah dililhat tanpa alat bantu. 17  Jamur makroskopis yang diamati yaitu jamur 

makroskopis yang terdapat diarea perkarangan sekolah MAN 6 Aceh besar. 

 Materi jamur yang dimaksud disini merupakan materi yang diajarkan pada 

kelas X MAN 6 Aceh Besar pada semester ganjil, sesuai dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) yaitu memahami dan mendeskripskan ciri-ciri umum jamur, 

menerapkan prinsip klasifikasi untuk mengggolongkan jamur berdasarkan 

pengamatan makroskopis jamur di lingkungan, mendiskusikan, membandingkan dan 

menganalisis perbedaan antar kelompok jamur secara makroskopis dan mikroskopis, 

menganalisis dan mendiskusikan peranan jamur yang menguntungkan dan 

merugikan bagi kelangsungan hidup. 

 

 _______________ 
16 Rosalina, rifana desi Dkk, “Hasil Belajar Kognitif Dan Keterampilan Proses Sains Siswa 

(KPS) dengan Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) pada materi pencemaran 

lingkungan. Jurnal pendidikan biologi, vol 9, no. 2, (2021). H. 10-18. DOI: 

http://dx.doi.org/1025157/jpb.v9i2.6282 

17 Lina fitriani, dkk, jenis dan potensi jamur makroskopis dikota lubuk linggau, (Malang: 

ahlimedia press, 2021), h.18  

http://dx.doi.org/1025157/jpb.v9i2.6282
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3. Hasil Belajar 

 Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Hasil belajar tidak lepas dari proses belajar yang dijalani oleh siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang mampu dikembangkan oleh mata 

pelajaran, yang dicapai oleh siswa setelah melakukan pembelajaran dengan metode 

jelajah alaam sekitar (JAS) 

4. Keterampilan Proses Sains 

 Pembelajaran dengan keterampilan proses sains menekankan pada proses 

pembelajaran, dimana keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sangat dominan. 

Namun selain itu keterampilan proses juga berkaitan dengan kurikulum yang berlaku 

saat ini yaitu Kurikulum Merdeka. Karena Kurikulum Merdeka sudah dengan jelas 

menggunakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran.  

 KPS yang dimaksud disini ialah aspek yang harus dinilai Keterampilan Proses 

Sains yaitu: siswa mulai mengamati ciri-ciri jamur dan mengidentifikasi ciri-ciri 

jamur yang terdapat dilingkungan sekolah, siswa mengamati langsung 

keanekaragaman jamur dan mengelompokkannya sesuai dengan divisi jamur 

berdasarkan teori yang telah dipelajari, ssiwa mencatat jenis dan jumlah jamur yang 

ditemui, siswa mendiskusikan cara pengelompokan hasil yang dijumpai bersama 

teman sekelompoknya, siswa menganalisis keanekaragamn jamur yang dijumpainya 

bersama anggota kelompoknya, siswa membuat poster sederhana terkait jamur yang 

ditemui bersama anggota kelompoknya, siswa mempersentasikan hasil temuannya di 

alam sekitar bersama teman sekelompoknya, siswa membuat kesimpulan dari 

pembelajaran dengan menggunakan metode JAS.  

5. MAN 6 Aceh Besar 

 Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 6 Aceh Besar merupakan salah satu madrasah 

yang terletak di Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar yang didirikan pada 

tahun 1989 dan dinegerikan pada tahun no. 71 tahun 1999. Luas tanah MAN 6 Aceh 

Besar yang tertera dalam sertifikat 6.728m2. Berdasarkan sertifikat akreditasi nomor 

SK 1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 Desember 2021, MAN 6 Aceh Besar 

telah terakreditasi dengan predikat A.


